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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alat dan bahan 

A. Ekstraksi DNA 

            
Kedelai introduksi  Tabung mikro 2     Blue pastle  Water bath suhu 65°C 

USDA   dan 1.5 mL 

 

  
Kloroform: Centrifuge 12.000rpm 

isoamil   

 

B. Uji Kualitatif dan Kuantitaif DNA 

B1. Uji Kualitatif menggunakan menggunakan gel agarose 1%  

       
Erlenmeyer 100 mL Aquades      TAE 1x Gelas ukur 100 mL 

 

       
Agarose 1%       Timbangan analitik    Microwave  DNA cetakan 
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B2. proses elektroforesis dan visualisasi DNA 

        
TAE 1x     Tangki Elektroforesis Gunting      Parafilm 

 

        
Mix elektroforesis   Tip Pipet putih        Mikropipet Syber gold dan 

DNA Ladder 

 
UV Transilluminator 

 

B3. Uji Kuantitaif  

        
DNA stok hasil Mikropipet  Nanodrop  Tissue 

ekstraksi DNA     Spektofotometer  

 

C. Amplifikasi DNA 

         
Kapa 2G        15 Primer kedelai          DdH2O  Spindown 

Introduksi USDA    
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Vortex         DNA stok hasil    Plate PCR  Mineral Oil 

       pengenceran 100x 

 
Mesin Thermal Cycler 

 

D. Visualisasi DNA menggunakan gel poliakrilamid 8% 

   
Masukan DNA hasil amplifikasi       Tuang laarutan penyangga Tris-Borate 

      EDTA (TBE) 

   
Alat elektroforesis         Pewarna Ethidium bromide 

 
Visualisasi DNA menggunakan alat 

UV Transilluminator 
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Lampiran 2. Hasil amplifikasi DNA pada 8% gel poliakrilamid 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer GMES1604 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT308 

 
 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT002 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT009 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT030 

 

M   1   2   3   4  5    6  7   8   9  10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

M    1  2    3   4   5   6    7   8    9  10 11  12 13  14  15 16 17 18 19  20 21 22  23 24  25  26 27 

M      1   2   3  4   5  6  7   8   9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

M  1   2   3    4   5   6  7   8   9  10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

M  1  2   3   4   5  6  7    8    9 10  11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
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Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT038 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT045 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT063 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT114 

M   1     2  3    4   5   6    7  8    9  10 11 12 13  14  15 16 17 18 19  20 21 22 23 24  25 26 27 

M   1   2    3   4   5   6    7   8   9  10 11  12 13 14 15 16  17 18 19  20  21 22 23 24 25 26  27 

M  1   2   3   4  5   6   7   8   9  10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

M  1   2    3   4    5   6    7    8   9  10 11 12  13 14  15  16 17  18 19  20 21 22 23 24  25  26 27 
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Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT197 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT431 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT147 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT191 

 

 
Hasil elektroforegram amplifikasi DNA primer SATT294 

M  1   2   3   4   5    6    7   8   9  10  11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

M  1   2   3   4   5   6    7   8   9  10  11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24  25  26 27 

M  1   2    3   4   5   6   7   8   9  10  11 12  13 14  15 16 17 18 19  20  21 22  23 24  25 26 27 

M  1    2    3   4    5   6   7   8   9  10 11   12  13 14 15 16 17 18 19  20  21 22 23 24  25  26  27 

M 1   2   3   4   5   6   7   8   9 10  11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
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Lampiran 3. Langkah skoring data biner 

 

 

 

Ladder di hapus 
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Membuat sampel dengan cara lane-1. 

Sehingga menghasilkan 1-27 

Setelah jadi no. sampel di copy lalu 

paste special, paste vulues 123.  
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MW blok-> 

short&filter-> 

short largest to 

small-> ok 

Skoring data biner 1-0 dengan membuat kolom banyaknya sampel 

(1-27). Perhatikan data MW. Pada lane 17, memiliki MW 

254,sedangkan lane 14, MW 249. Selisih antar keduanya > dari 3. 

Sehingga, lane 17 memiliki 1 alel (beri skoring 1 pada lane/baris ke 

17). 

Sedangkan pada lane 14 dan 22, memiliki selisih 3. Sehingga masih 

disebut dalam 1 alel. 
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Setelah semua di skoring biner 

1-0. Perhatikan pada sampel 

yang sama sekali tidak 

memiliki pita/skoring 1. 

Sehingga, diganti skoring 

dengan angka 9. 

<- dicopy ulang ke -> 

Lalu pada lene diubah menjadi small 

to largest. Lalu buat data skoring 

power marker. 
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Pada lane 8 dan 9 memiliki 2 pita 

namun masih 1 alel sehingga pada 

skoring powermareker lane 8 

(341/302). 

Memiliki 1 pita 

sehingga per pita 

MW itu sendiri 

252/252 

Merupakan data yang 

hilang pada powermarker 

ditandai dengan (?/?). 

setelah selesai semua. 

Lalu di rekap pada excel 

baru untuk dilakukan 

NTSYS 

Hasil powermarker 

diubah ke decimal 

Data untuk NTSYS. 158 

merupakan banyaknya 

alel. 
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Hasil powermarker 

diubah ke decimal 

Jumlah alel dilihat dari setiap 

marka. Lalu kisaran ukuran 

alel dilihat dari MW 

terbersar hingga terkecil. 

Pada satt 191, MW terbesar 

254-199 


